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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hubungan antara kelekatan yang aman dan keterbukaan diri dengan 
penyesuaian sosial pada mahasiswa angkatan 2015 psikologi UNS tidak dapat 
dibuktikan. Disebabkan oleh penelitian tidak memenuhi uji asumsi 
terdistribusi normal, sehingga penelitian menggunakan uji analisis non-
parametrik. 
2. Ada hubungan antara kelekatan yang aman dengan penyesuaian sosial pada 
mahasiswa angkatan 2015 psikologi UNS. Hal ini ditunjukkan dengan angka 
p-value (0,000) < α (0,05). Coefficient contingency menunjukkan angka 0,959 
yang mendekati angka satu, maka hubungan yang terjadi antara kelekatan 
yang aman dengan penyesuaian sosial sangat kuat 
3. Ada hubungan antara keterbukaan diri dengan penyesuaian sosial pada 
mahasiswa angkatan 2015 psikologi UNS. Hal ini ditunjukkan dengan angka 
p-value (0,000) < α (0,05). Coefficient contingency menunjukkan angka 0,959 
yang mendekati angka satu, maka hubungan yang terjdai antara kelekatan 
yang aman dengan penyesuaian sosial sangat kuat. 
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4. Kategorisasi penyesuaian sosial pada mahasiswa angkatan 2015 psikologi 
UNS tergolong rendah, kelekatan yang aman tergolong tinggi, dan 
keterbukaan diri tergolong tinggi. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka penulis 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Mahasiswa Angkatan 2015 
Diharapkan untuk mempertahankan kelekatan yang aman pada figur 
utama yaitu orang tua dan mengembangkan kelekatan yang aman pada figur 
pengganti yaitu sahabat atau kakak tingkat serta lebih terbuka membicarakan 
masalah dan kesulitan yang dihadapi guna memperoleh masukan dalam 
mengatasi permasalahan. Apabila mahasiswa angkatan 2015 yang tinggal kos 
memiliki penyesuaian sosial yang tinggi, maka akan muncul dampak positif 
seperti dapat menyesuaikan diri dengan peralihan menjadi mahasiswa di 
perguruan tinggi, memiliki strategi belajar yang tepat, dan mampu 
menyelaraskan diri dengan lingkungan kos. 
2. Bagi Orang Tua 
Diharapkan untuk mempertahankan peran sebagai figur lekat utama, 
sehingga mahasiswa angkatan 2015 mudah mengakses dan menghubungi saat 
membutuhkan. Tersedianya orang tua sebagai figur lekat utama 
saatdibutuhkan juga dapat meningkatkan kelekatan yang aman bagi 
mahasiswa angkatan 2015. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti lain yang ingin meneliti dengan tema yang sama diharapkan untuk 
menambah jumlah aitem skala, menyusun pernyataan lebih lugas dan mudah 
dipahami, melaksanakan penelitian secara langsung agar peneliti dapat bertatap 
muka dengan subjek.  
